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ABSTRACT 

 
This study was conducted to examine the effects of planting distance and nitrogen fertilizer 

dosage on the growth and yield of sorghum (Sorghum bicolor L. Moench) cultivar Samurai 2. The 
experiment took place in Mekarjaya Village, Gantar District, Indramayu Regency, West Java, from 
July to November 2021. The research site is located at an altitude of 493 meters above sea level with 
Latosol and Regosol soil types and classified as rainfall type C (moderately wet). The experimental 
design used was a factorial randomized block design (RBD) with two factors and three replications. 
The first factor was nitrogen fertilizer at three levels: 100, 150, and 200 kg/ha. The second factor was 
planting distance, consisting of 25 × 40 cm, 25 × 50 cm, and 25 × 60 cm. Observation data were 
analyzed using a linear model, analysis of variance, and Scott-Knott’s clustering test. Correlation 
between treatments and sorghum growth and yield components was evaluated using the Product 
Moment correlation coefficient. The findings indicated that the combination of treatments significantly 
influenced the leaf area index at 28, 35, and 42 days after planting (DAP) as well as panicle length. 
However, no significant effects were observed on plant height, leaf number, stem diameter, root 
volume, panicle number per clump, panicle weight per clump, 1,000-seed weight, seed weight per 
clump, or dry seed weight per plot. The highest grain weight per plot was recorded from the 
combination of 25 × 60 cm spacing with 100 kg/ha nitrogen, producing 3.79 kg (equivalent to 6.314 
tons/ha). Moreover, a strong positive correlation was found between plant height at 42 DAP and grain 
weight per plot, whereas no significant correlations appeared at 28 and 35 DAP. 

. 
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1. PENDAHULUAN

Sorgum (Sorghum bicolor L. 
Moench) merupakan salah satu tanaman 
serealia penting yang memiliki potensi besar 
untuk dikembangkan di Indonesia karena daya 
adaptasinya yang luas terhadap berbagai 
kondisi agroekosistem. Balai Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian (2013) menyatakan 
bahwa produktivitas sorgum nasional dapat 
mencapai 38,7 juta ha dan tanaman ini mampu 
tumbuh di lahan marginal seperti lahan kering, 
rawa, maupun tanah masam. Selain itu, 
sorgum dapat beradaptasi di wilayah beriklim 

basah, seperti Kalimantan dan Sulawesi, 
maupun daerah kering, seperti Jawa dan 
Sulawesi Tenggara (Rahayu et al., 2012). 

Kandungan gizi sorgum juga cukup 
tinggi, terutama proteinnya yang lebih besar 
dibanding beras, yakni sekitar 11% 
dibandingkan 6,8% pada beras (Subagio & 
Aqil, 2013). Sorgum juga mengandung 
mineral penting seperti fosfor, kalium, zat 
besi, serta vitamin B yang bermanfaat bagi 
kesehatan. Namun, meskipun berpotensi 
tinggi, produktivitas sorgum di Indonesia 
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masih rendah. Data Direktorat Budidaya 
Serealia (2011) menunjukkan bahwa luas 
tanam sorgum 7.695 ha hanya menghasilkan 
sekitar 7.695 ton, dengan produktivitas rata-
rata 2,33 ton/ha, jauh di bawah potensi hasil 
optimal 4–5 ton/ha (Tragistina, 2011). Kondisi 
ini diperburuk oleh minimnya penerapan 
teknologi budidaya yang tepat oleh petani 
(Nana et al., 2013). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan 
produktivitas adalah melalui pengaturan jarak 
tanam dan pemupukan nitrogen. Jarak tanam 
berperan dalam mengoptimalkan penyerapan 
cahaya matahari, air, serta hara, sehingga 
dapat mengurangi kompetisi antar tanaman 
(Caravetta et al., 2010; Ibrahim & Hala, 2007). 
Sementara itu, nitrogen merupakan unsur hara 

makro esensial yang berperan dalam 
pembentukan klorofil, asam amino, dan 
protein, yang sangat menentukan proses 
fotosintesis dan pertumbuhan tanaman 
(Lakitan, 2000; Lingga, 2002). Penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa kombinasi 
dosis nitrogen dan kerapatan tanam dapat 
memengaruhi pertumbuhan vegetatif maupun 
hasil sorgum (Narges & Shakiba, 2013; Patil 
& Jawale, 2007). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh pengaturan jarak tanam dan 
pemberian pupuk nitrogen terhadap 
pertumbuhan dan hasil sorgum varietas 
Samurai 2 di lahan percobaan Indramayu.

 
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di lahan 
Percobaan Pondok Pesantran Al-Zaytun yang 
berlokasi di Desa Mekarjaya Kecamatan 
Gantar Kabupaten Indramayu Jawa Barat, 
pada bulan Juli s.d November 2021. 

Penelitian ini memakai rancangan 
acak kelompok (RAK) faktorial dengan 2 
perlakuan. faktor I adalah perlakuan jarak 

tanam (JT) yang terdiri dari 3 taraf yaitu 
:JT1=25x40cm, JT2=25x50cm, 
JT3=25x60cm. Fakto 2 adalah perlakuan 
pupuk nitrogen (N) yang terdiri dari 
3 taraf pemberian, yaitu: N1=100kh/ha, 
N2=150kh/ha, N3=200 kg/ha. Ukuran petak 2 
m x 3 m, jarak antar petak 50 cm, jarak antar 
ulangan 100 cm. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tinggi Tanaman 
Perlakuan yang diuji tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
tinggi tanaman pada semua periode 

pengamatan baik pada   umur   28,   35  dan 42   
HST.   Setelah   dianalisa   secara statisitik 
dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Pengaruh Jarak   Tanam   dan   Pupuk   N Terhadap    Tinggi    Tanaman    Umur    28    HST,    
35 HST dan 42 HST 
 

No. Perlakuan 28 HST  35 HST  42 HST  

1 A. JT (25cm x 40cm) 
: PN 100kg 

53.21 a 98.21 a 165.07  

2 B. JT (25cm x 40cm) 
: PN 150kg 

51.41 a 93.27 a 160.40  

3 C. JT (25cm x 40cm) 
: PN 200kg 

58.17 a 99.96 
a2 

161.60  

4 D. JT (25cm x 50cm) 
: PN 100kg 

61.57 a 102.56 a 161.80  

5 E. JT (25cm x 50cm) 
: PN 150kg 

52.09 a 105.94 a 158.67  

6 F. JT (25cm x 50cm) 54.40 a 88.33 a 153.80  

  
  Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa interaksi jarak tanam dan pupuk 
nitrogen tidak memberikan pengaruh 
signifikan terhadap tinggi tanaman sorgum 
pada umur 28, 35, dan 42 HST. Tinggi 
maksimum pada 42 HST (180,2 cm) diperoleh 
dari perlakuan jarak tanam 25 × 60 cm dengan 

pupuk nitrogen 100 kg/ha, tetapi hasil tersebut 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Schatz et al. 
(2000) yang menyatakan bahwa respon tinggi 
tanaman sorgum lebih banyak dipengaruhi 
oleh faktor genetik dibandingkan variasi 
kerapatan tanam. 
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2. Jumlah Daun 

Perlakuan yang diuji tidak 
menimbulkan pengaruh signifikan terhadap 
jumlah daun pada seluruh periode pengamatan, 
baik pada umur 28 HST, 35 HST, maupun 42 
HST, sebagaimana terlihat pada Tabel 2 hasil 
analisis statistik. Pemberian pupuk nitrogen dan 
variasi jarak tanam juga tidak menunjukkan 
pengaruh nyata terhadap rata-rata jumlah daun 
pada semua waktu pengamatan. Pada umur 28 
HST, jumlah daun sorgum tertinggi yaitu 8,07 
helai diperoleh pada kombinasi perlakuan C 
(jarak tanam 25x40 cm dengan pupuk nitrogen 
200 kg/ha) dan perlakuan D (jarak tanam 25x50 
cm dengan pupuk nitrogen 100 kg/ha), namun 

hasil tersebut tidak berbeda nyata dibanding 
perlakuan lain. Pada umur 35 HST, jumlah 
daun terbanyak tercatat sebesar 9,40 helai pada 
kombinasi perlakuan A (jarak tanam 25x40 cm 
dengan pupuk nitrogen 100 kg/ha), tetapi juga 
tidak berbeda nyata dengan kombinasi lainnya. 
Sementara itu, pada umur 42 HST jumlah daun 
terbanyak mencapai 10,6 helai yang diperoleh 
pada kombinasi perlakuan A (jarak tanam 
25x40 cm dengan pupuk nitrogen 100 kg/ha), 
perlakuan D (jarak tanam 25x50 cm dengan 
pupuk nitrogen 100 kg/ha), serta perlakuan H 
(jarak tanam 25x60 cm dengan pupuk nitrogen 
150 kg/ha), namun tidak berbeda nyata 
dibanding perlakuan lain. 

 
Tabel 2. Pengaruh Jarak Tanam dan Pupuk N Terhadap   Jumlah   Daun   Umur   28 ,   
35   dan 42 HST 

No. Perlakuan 28 HST 35 HST 42 HST  

1 A. JT (25cm x 40cm) 
: PN 100kg 

8.00 a 9.40 a 10.60  

2 B. JT (25cm x 40cm) 
: PN 150kg 

7.80 a 8.73 a 9.87  

3 C. JT (25cm x 40cm) 
: PN 200kg 

8.07 a 9.07 a 10.13  

4 D. JT (25cm x 50cm) 
: PN 100kg 

8.07 a 9.07 a 10.60  

5 E. JT (25cm x 50cm) 
: PN 150kg 

7.73 a 9.27 a 10.20  

 
Perlakuan jarak tanam dan nitrogen 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 
pada semua periode pengamatan. Daun 
terbanyak tercatat pada perlakuan jarak tanam 
25 × 40 cm dengan pupuk nitrogen 100 kg/ha 
(10,6 helai), namun nilainya tidak berbeda 

nyata dari perlakuan lain. Penelitian Ibrahim 
dan Hala (2007) juga melaporkan bahwa 
jumlah daun lebih dipengaruhi oleh fase 
pertumbuhan dan kondisi lingkungan 
dibandingkan dosis pupuk. 

 
3. Diameter Batang  
 Diameter batang dan volume akar 
tidak menunjukkan perbedaan signifikan antar 
perlakuan. Volume akar terbesar (31,58 cm³) 
ditemukan pada perlakuan jarak tanam 25 × 40 

cm dengan nitrogen 150 kg/ha. Menurut He et 
al. (2017), perkembangan akar pada tanaman 
serealia lebih ditentukan oleh ketersediaan air 
tanah dan adaptasi varietas, bukan semata 
dosis nitrogen. 
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Tabel 3. Pengaruh Jarak Tanam dan Pupuk N statisitik dapat dilihat pada tabel 4. Terhadap Jumlah 
Daun Umur 28 HST, 35 HST dan 42 HST. 

No. Perlakuan 28 
HST 

35 HST 42 HST  

1 A. JT (25cm x 
40cm) 
: PN 100kg 

8.00 a 9.40 a 10.60 a 

2 B. JT (25cm x 
40cm) 
: PN 150kg 

7.80 a 8.73 a 9.87 a 

3 C. JT (25cm x 
40cm) 
: PN 200kg 

8.07 a 9.07 a 10.13 a 

4 D. JT (25cm x 
50cm) 
: PN 100kg 

8.07 a 9.07 a 10.60 a 

5 E. JT (25cm x 
50cm) 
: PN 150kg 

7.73 a 9.27 a 10.20 a 

6 F. JT (25cm x 
50cm) 
: PN 200kg 

7.80 a 8.80 a 10.47 a 

7 G. JT (25cm x 
60cm) 
: PN 100kg 

7.93 a 8.87 a 10.00 a 

8 A. JT (25cm x 
40cm) 
: PN 100kg 

8.00 a 9.40 a 10.60 a 

9 B. JT (25cm x 
40cm) 
: PN 150kg 

7.80 a 8.73 a 9.87 a 

Keterangan : Uji Gugus Scott-Knott pada taraf nyata 5% 
 

Perlakuan pupuk nitrogen dan jarak 
tanam memberikan    pengaruh    tidak    nyata    
terhadap    rata- rata   diameter   batang    pada    
semua    periode pengamatan.   Pada   
pengamatan   28   HST   diameter batang    
sorgum    tertinggi    sebanyak    2,16    cm 
diperoleh    pada    kombinasi    perlakuan    D     
(jarak tanam   25X50   cm   dan   pupuk   
nitrogen    100kg/ha) tetapi   tidak   berbeda   
nyata   dengan    kombinasi perlakuan   lainnya.   
Pada   pengamatan    35    HST diameter    
batang    tertinggi    sebesar    2,73     cm 
diperoleh    pada    kombinasi    perlakuan    D     

(jarak tanam   25X50   cm   dan   pupuk   
nitrogen    100kg/ha) tetapi   tidak   berbeda   
nyata   dengan    kombinasi perlakuan   lainnya.   
Pada   pengamatan    42    HST diameter    
batang    tertinggi    sebesar    3,47     cm 
diperoleh    pada    kombinasi    perlakuan    D     
(jarak tanam 25X50 cm dan pupuk nitrogen 
100kg/ha), kombinasi   perlakuan   H    (jarak    
tanam    25X60    cm dan pupuk   nitrogen   
150kg/ha),   dan   kombinasi perlakuan I (jarak 
tanam 25X60   cm   dan   pupuk nitrogen   
200kg/ha),   tetapi    tidak    berbeda    nyata 
dengan kombinasi perlakuan lainnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 



Planting Distance, Fertilizer, Nitrogen, Growth, Yield, Sorghum. 

Vol 12 No 2, Oktober 2024                                                                                                                  98 
 

Tabel 4. Pengaruh Jarak Tanam dan Pupuk N terhadap Index Luas Daun Umur 28,   
35  dan 42 HST. 

No. Perlakuan 28 
HST 

35 HST 42 HST  

1 A. JT (25cm x 
40cm) 
: PN 100kg 

0.16 a 0.44 b 0.68 c 

2 B. JT (25cm x 
40cm) 
: PN 150kg 

0.12 a 0.32 a 0.53 b 

3 C. JT (25cm x 
40cm) 
: PN 200kg 

0.13 a 0.29 a 0.45 a 

4 D. JT (25cm x 
50cm) 
: PN 100kg 

0.21 b 0.46 b 0.72 c 

5 E. JT (25cm x 
50cm) 
: PN 150kg 

0.13 a 0.40 b 0.56 b 

6 F. JT (25cm x 
50cm) 
: PN 200kg 

0.11 a 0.25 a 0.43 a 

7 G. JT (25cm x 
60cm) 
: PN 100kg 

0.17 a 0.45 b 0.65 c 

8 A. JT (25cm x 
40cm) 
: PN 100kg 

0.12 a 0.31 a 0.53 b 

9 B. JT (25cm x 
40cm) 
: PN 150kg 

0.09 a 0.22 a 0.47 a 

Keterangan : Uji Gugus Scott-Knott pada taraf nyata 5%

 
4. Index Luas Daun 

Perlakuan pengaturan jarak tanam yang 
dikombinasikan dengan pemberian pupuk 
nitrogen menunjukkan pengaruh nyata terhadap 
Indeks Luas Daun (ILD). Namun, secara umum 
perlakuan pupuk nitrogen dan jarak tanam tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
rata-rata ILD tanaman sorgum pada seluruh 
periode pengamatan. Umur 28 HST, nilai ILD 
tertinggi diperoleh pada kombinasi perlakuan D 
(jarak tanam 25x50 cm dengan pupuk nitrogen 
100 kg/ha) dan hasilnya berbeda nyata 
dibandingkan perlakuan lainnya. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pemberian pupuk 
nitrogen 100 kg/ha dengan jarak tanam 25x50 

cm merupakan kombinasi dosis dan jarak 
tanam yang paling optimum dibanding 
perlakuan lain. Berbeda dengan parameter lain, 
ILD dipengaruhi nyata oleh perlakuan. 
Kombinasi jarak tanam 25 × 50 cm dengan 
nitrogen 100 kg/ha menghasilkan nilai ILD 
tertinggi pada 28, 35, dan 42 HST. Hal ini 
menunjukkan bahwa populasi tanaman yang 
seimbang dengan suplai nitrogen mampu 
meningkatkan efisiensi penyerapan cahaya 
(Caravetta et al., 2010; Lafarge et al., 2002). 
5. Volume Akar 
pengaruh Jarak tanam dan Pemberian 
Nitrogen, terhadap volume akar pada umur 
28, 35 dan 42 HST disajikan pada Tabel 5 

 
 
 
 
 



Planting Distance, Fertilizer, Nitrogen, Growth, Yield, Sorghum. 

Vol 12 No 2, Oktober 2024                                                                                                                  99 
 

Tabel   5.   Pengaruh   Jarak   Tanam    dan    Pupuk    N Terhadap   Index   Luas   Daun   Umur   28   
HST,   35    HST dan 42 HST. 
 

No. Perlakuan 28 HST  35 
HST  42 HST  

1 A. JT (25cm x 40cm) 
: PN 100kg 

7.17 a 11.75 a 20.92  

2 B. JT (25cm x 40cm) 
: PN 150kg 

7.83 a 15.75 a 
31.58 4 

 

3 C. JT (25cm x 40cm) 
: PN 200kg 

6.67 a 12.17 a 23.17  

4 D. JT (25cm x 50cm) 
: PN 100kg 

6.50 a 11.25 a 20.75  

 
Perlakuan pupuk nitrogen dan jarak 

tanam memberikan    pengaruh    tidak    nyata    
terhadap    rata- rata    volume    akar     pada     
semua     periode pengamatan.    Pada    
pengamatan    28    HST     volume akar 
tertinggi sebesar 7,17 cm3 diperoleh   pada 
kombinasi   perlakuan    B    (jarak    tanam    
25X40    cm dan    pupuk    nitrogen    150    
kg/ha)    tetapi    tidak berbeda     nyata     
dengan     kombinasi     perlakuan lainnya. Pada 
pengamatan 35   HST   volume   akar tertinggi   
sebesar   15,57    cm3    diperoleh    pada 
kombinasi   perlakuan    B    (jarak    tanam    
25X40    cm dan    pupuk    nitrogen    150    
kg/ha)    tetapi    tidak berbeda     nyata     
dengan     kombinasi     perlakuan lainnya. 
Begitu pula   pada   pengamatan   42   HST 
diameter   batang   tertinggi   sebesar    31,58    
cm3 diperoleh    pada    kombinasi    perlakuan     
B     (jarak tanam 25X40 cm   dan   pupuk   

nitrogen   150   kg/ha) tetapi   tidak   berbeda   
nyata   dengan    kombinasi perlakuan lainnya. 

 
Komponen Hasil Tanaman Panjang malai, 
jumlah malai per tanaman, dan bobot 
malai per tanaman 

Komponen hasil yang dipengaruhi 
nyata hanya panjang malai, sedangkan jumlah 
malai, bobot malai per tanaman, bobot 1.000 
biji, dan bobot biji per petak tidak berbeda 
nyata antar perlakuan. Bobot biji tertinggi 
(3,79 kg atau setara 6,314 ton/ha) dihasilkan 
oleh kombinasi jarak tanam 25 × 60 cm 
dengan nitrogen 100 kg/ha. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Narges dan Shakiba (2013) 
yang melaporkan bahwa faktor genetik 
varietas sorgum lebih dominan dalam 
menentukan bobot biji dibanding pengaruh 
jarak tanam atau pupuk. 

 
Tabel 6. Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian Pupuk nitrogen Terhadap Komponen Hasil 

 
No. 

Perlakuan PMT 
(cm) 

 JMT 
(buah) 

BMT (g)  

1 A. JT (25cm x 40cm) 
: PN 100kg 

36.83 c 77.33 a 194.13  

2 B. JT (25cm x 40cm) 
: PN 150kg 

33.83 a 83.53 a 181.80  

3 C. JT (25cm x 40cm) 
: PN 200kg 

34.40 a 83.53 a 164.43  

4 D. JT (25cm x 50cm) 
: PN 100kg 

34.30 a 77.80 a 191.97  

5 E. JT (25cm x 50cm) 35.80 b 82.67 a 193.33  

 
 Korelasi positif signifikan ditemukan 

antara tinggi tanaman pada umur 42 HST 
dengan bobot biji per petak. Namun, pada 
umur 28 dan 35 HST serta jumlah daun di 
semua periode, tidak ada hubungan bermakna 
terhadap hasil biji. Hal ini mendukung temuan 
Garg dan Kayode (2006) bahwa komponen 
hasil sorgum lebih erat kaitannya dengan 
karakter generatif dibandingkan fase vegetatif 
awal. 

 

Hasil Tanaman Bobot 1000 biji, bobot biji 
per tanaman, bobot biji per petak 

Perlakuan yang diberikan tidak 
memberikan  pengaruh nyata terhadap seluruh 
hasil   tanaman   sorgum    yang    meliputi    
bobot    1000 biji per petak   (BB1000),   bobot   
biji   kering   per tanaman (BBT), dan bobot   
biji   kering   per   petak (BPP).   Setelah    
dianalisa    secara    statisitik    dapat dilihat 
pada tabel 7 
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Tabel 7. Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian Pupuk nitrogen Terhadap Hasil Tanaman 

No. Perlakuan BB1000 
(g) 

BBT (g) BBP (kg)  

1 A. JT (25cm x 40cm) 
: PN 100kg 

36.83 C 77.33 a 194.13 a 

2 B. JT (25cm x 40cm) 
: PN 150kg 

33.83 A 83.53 a 181.80 A 

3 C. JT (25cm x 40cm) 
: PN 200kg 

34.40 A 83.53 a 164.43 A 

4 D. JT (25cm x 50cm) 
: PN 100kg 

34.30 A 77.80 a 191.97 A 

5 E. JT (25cm x 50cm) 
: PN 150kg 

35.80 B 82.67 a 193.33 A 

6 F. JT (25cm x 50cm) 
: PN 200kg 

33.50 A 82.73 a 186.20 A 

7 G. JT (25cm x 60cm) 
: PN 100kg 

36.77 C 94.33 a 202.27 A 

8 A. JT (25cm x 40cm) 
: PN 100kg 

34.63 A 78.27 a 180.60 A 

9 B. JT (25cm x 40cm) 
: PN 150kg 

37.57 C 80.93 a 190.13 A 

Keterangan : Uji Gugus Scott-Knott pada taraf nyata 5% 
 

Analisis menunjukkan bahwa 
perlakuan kombinasi jarak tanam dan dosis 
pupuk nitrogen tidak berpengaruh nyata 
terhadap bobot 1000 biji, bobot biji per 
tanaman, maupun bobot biji per petak. Nilai 
bobot 1000 biji berkisar antara 33,50 g hingga 
37,57 g. Bobot tertinggi (37,57 g) diperoleh 
pada perlakuan jarak tanam 25 × 40 cm 
dengan pupuk nitrogen 150 kg/ha, namun 
perbedaan tersebut tidak signifikan 
dibandingkan perlakuan lain.  

Demikian pula, bobot biji per tanaman 
tidak menunjukkan variasi yang berarti antar 
perlakuan, dengan kisaran 77,33 g hingga 
94,33 g. Bobot tertinggi dicapai pada jarak 
tanam 25 × 60 cm dengan pupuk nitrogen 100 
kg/ha. Hasil serupa juga terlihat pada bobot 
biji per petak, di mana perlakuan terbaik 
menghasilkan 202,27 g, tetapi secara statistik 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa 
parameter hasil utama seperti bobot biji lebih 
dipengaruhi oleh faktor genetik varietas 
dibandingkan variasi jarak tanam maupun 
dosis nitrogen. Penelitian Narges dan Shakiba 
(2013) melaporkan temuan yang sejalan, 
bahwa perbedaan dosis nitrogen dan kerapatan 
tanam tidak selalu berdampak nyata terhadap 
bobot biji sorgum karena potensi genetik 
kultivar lebih dominan. Hal ini juga 
ditegaskan oleh Patil dan Jawale (2007), yang 
menemukan bahwa peningkatan nitrogen 
lebih banyak berpengaruh pada biomassa 
vegetatif dibandingkan komponen hasil biji. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh jarak tanam dan pupuk nitrogen 
terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman 
sorgum varietas Samurai 2, dapat dirangkum 
beberapa poin utama sebagai berikut: 

1. Kombinasi perlakuan jarak tanam dan 
pemberian pupuk nitrogen berpengaruh 
nyata terhadap indeks luas daun pada 
umur 28, 35, dan 42 HST serta panjang 
malai. Namun, faktor tersebut tidak 
memberikan pengaruh signifikan 
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 
diameter batang, jumlah dan bobot malai 
per tanaman, bobot 1.000 biji, bobot biji 
per tanaman, maupun bobot biji kering 
per petak. 

2. Bobot biji per petak tertinggi dicapai 
pada kombinasi jarak tanam 25 × 60 cm 
dengan dosis nitrogen 100 kg/ha, 
menghasilkan rata-rata 3,79 kg atau 
setara dengan 6,314 ton/ha. Walaupun 
demikian, hasil tersebut tidak berbeda 
nyata dibandingkan perlakuan lainnya. 

3. Terdapat hubungan korelasi positif 
signifikan antara tinggi tanaman pada 
umur 42 HST dengan bobot biji per 
petak, sedangkan pada umur 28 dan 35 
HST, serta jumlah daun pada 28, 35, dan 
42 HST, tidak ditemukan hubungan yang 
bermakna dengan bobot biji kering per 
petak. 
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